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ABSTRAK
Tempat Pembuangan Sementara (TPS) adalah tempat sebelum sampah diangkut ke tempat pendaur ulang, pengelolaan, dan /atau tempat pengelolaan sampah terpadu. Di lokasi TPS inilah kita dapat melihat perilaku masyarakat dalam membuang sampah dimana perilaku tersebut tentu akan berdampak pada kondisi lingkungan TPS. Penelitian ini dilakukan pada masyarakat dan TPS yang berlokasi di Kelurahan Sungai Jawi Dalam, Kecamatan Pontianak Barat karena TPS dilokasi tersebut kondisi fisik wadah dan lingkungan disekitarnya terlihat kurang baik dan posisi TPS tersebut terletak di tepi jalan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana perilaku masyarakat dalam membuang sampah di Tempat Pembuangan Sementara (TPS) di Kelurahan Sungai Jawi Dalam dan mengevaluasi TPS untuk memperoleh wadah TPS yang ideal sesuai dengan konsep perilaku masyarakat dalam membuang sampah dan SNI 19-2454-
2002 tentang Tata Cara Teknik Operasional Pengelolaan Sampah Perkotaan bagian pewadahan sampah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif untuk mendeskripsikan analisis perilaku masyarakat dalam membuang sampah di TPS dan mendeskripsikan hasil evaluasi pewadahan TPS di Kelurahan Sungai Jawi Dalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku masyarakat di Kelurahan Sungai Jawi Dalam sebesar 74,5% cenderung tidak melakukan pemilahan sampah dan sebesar 93% perilaku masyarakat membuang sampah dengan cara turun dari kendaraan dan memasukkan sampah tepat ke dalam wadah TPS. Sedangkan untuk evaluasi terhadap wadah TPS diperoleh hasil bahwa wadah TPS yang ideal adalah wadah TPS yang tidak mudah rusak, memiliki tutup, kedap air, berbahan fiberglass atau logam besi, memiliki landasan dasar yang massive, dilengkapi saluran drainase, dan disediakan sesuai dengan jenis sampah yaitu TPS untuk sampah organik dan anorganik dengan disertai warna dan keterangan.
Kata kunci : evaluasi wadah tps, perilaku masyarakat, tempat pembuangan sementara
ABSTRACT
Transfer Stations (TPS) is a place for trash before being transported to the recycling, management, and / or point of integrated waste management. At The Transfer Stations, we can see the people's behavior in throwing trash where that behavior will have an impact on the TPS' environmental condition. This study was conducted on people and Transfer Stations (TPS) located in Kelurahan Sungai Jawi Dalam, Kecamatan Pontianak Barat because its container’s physical condition and surrounding environment look bad and its position is located at the edge of the road. The purpose of this study was to determine how people’s behavior in throwing trash on TPS and to evaluate Transfer Station’s container to obtain an ideal container in accordance with the concept of people’s behavior in throwing trash and based on SNI 19-2454-2002 about Procedures of Operational Technic on Urban Waste Management. The method used in this study was descriptive method to describe the analysis of the people’s behavior in throwing trash on TPS and to describe the result of evaluation about TPS’ container in Kelurahan Sungai Jawi Dalam. The results showed that the people’s behavior in Kelurahan Sungai Jawi Dalam about 74,5% wasn’t do sorting of waste and about 93% the people’s behavior in throwing trash by down from the vehicle and put the trash into the TPS’ container.  While the result about evaluation of TPS' container showed  that an ideal container is not perishable, have a lid, watertight, made of fiberglass or metal, have massive basic foundation, equipped with drainage channels, and it is provided in accordance with the type of waste. They are TPS for organic waste and anorganic waste that were accompanied by colour and caption.
Keywords : tps’ container evaluation, people’s behavior, transfer station

1.   PENDAHULUAN
Sampah menjadi masalah penting terutama di kota-kota besar yang padat penduduknya, khususnya di Kota Pontianak yang menjadi lokasi dalam penelitian ini. Meningkatnya volume sampah dari kegiatan penduduk berimbas terhadap lahan tempat pembuangan akhir (TPA) sampah yang juga semakin terbatas. Kondisi ini akan semakin buruk apabila pengelolaan sampah masih kurang efektif, efisien dan tidak terkoordinasi dengan  baik.  Pengelolaan  sampah  sebenarnya  telah  diatur  pemerintah  melalui  UU Nomor 18/2008. Pengelolaan sampah tidak hanya menjadi kewajiban pemerintah saja, tetapi masyarakat dan pelaku usaha sebagai penghasil sampah juga bertanggung jawab menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat.
Salah satu contoh dari tanggung jawab tersebut dapat dilihat dari kondisi lingkungan di sekitar Tempat Pembuangan Sementara (TPS). Menurut penelitian Rian (2016), perilaku masyarakat di Kelurahan Sungai Jawi Dalam cenderung membuang sampah dengan cara melempar dari atas kendaraan ke luar TPS dengan angka tertinggi yaitu  sebesar  43%  dari  sampel  secara  acak  terhadap  masyarakat  yang  membuang sampah di satu titik TPS. Hal tersebut tentunya menyebabkan sampah akan berserakan di luar wadah TPS.
Pewadahan TPS juga menjadi topik penting dalam penelitian ini dimana perilaku
masyarakat dalam membuang sampah di TPS tentunya juga dipengaruhi oleh estetika dan desain wadah TPS itu sendiri, apakah mempermudah atau  mempersulit penduduk dalam membuang sampah ke dalam wadah TPS.  Selain itu, kondisi eksisting wadah TPS terlihat  kurang  baik.  Hal  tersebut  ditunjukan  dengan  fisik  TPS  yang  mengalami kerusakan seperti berlubang, penyok, sudah tidak bersih dan menarik sehingga perlu dievaluasi kembali. Untuk peremajaan wadah TPS ini diperlukan keserasian dan keseimbangan antara kebijakan Institusi Kebersihan dan Pemerintah dengan pendapat, keinginan dan perilaku masyarakat yang menjadi pengguna TPS tersebut yang juga disesuaikan dengan Standar Nasional Indonesia yang berlaku sehingga akan diperoleh wadah TPS yg ideal. Pemaparan tersebut menjadi alasan mengapa dilakukannya penelitian ini dan dipilihnya TPS di Kelurahan Sungai Jawi Dalam sebagai objek studi dan lokasi penelitian.
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu : (a) Mengetahui perilaku masyarakat dlam membuang sampah di Tempat Pembuangan Sementara (TPS) di Kelurahan Sungai Jawi Dalam.  (b) Mengevaluasi TPS untuk memperoleh wadah TPS  yang  ideal sesuai dengan konsep perilaku masyarakat dalam membuang sampah dan SNI 19-2454-2002 tentang   Tata   Cara   Teknik   Operasional   Pengelolaan   Sampah   Perkotaan   bagian pewadahan sampah.
Manfaat penelitian ini adalah hasil penelitian dapat menjadi saran dan rekomendasi untuk Dinas Kebersihan Kota Pontianak sebagai bahan pertimbahan dalam melakukan perbaikan terhadap instrumen pengelolaan persampahan. Selain itu, hasil penelitian juga dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang pewadahan dalam pengelolaan persampahan bagi masyarakat setempat.
2.   METODOLOGI PENELITIAN
· LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada masyarakat dan Tempat Pembuangan Sementara
(TPS) di Kelurahan Sungai Jawi Dalam, Kecamatan Pontianak Barat. Terdapat 7 titik area

TPS,  yaitu  TPS  yang  berada  di  Jalan  H.Rais.A  Rahman  dan  Jalan  Husein  Hamzah. Penelitian dilakukan mulai tanggal 1 Februari 2016 sampai 25 Juli 2016.
· JENIS DAN SUMBER DATA
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1.   Data primer berupa data hasil wawancara terhadap responden dengan bantuan kuesioner yang digunakan untuk mengetahui perilaku masyarakat dalam membuang  sampah  dan  respon masyarakat terhadap pewadahan TPS,  serta data kondisi eksisting TPS yang digunakan sebagai perbandingan dengan data yang diperoleh dari SNI 19-2454-2002 dalam mengevaluasi pewadahan TPS.
2.   Data sekunder berupa data tentang profil daerah Kelurahan Sungai Jawi Dalam,
jumlah penduduk, luas daerah, dan batas-batas administrasi serta SNI 19-2454-
2002.   Data   sekunder   diperoleh   dari   instansi   yang   berhubungan   dengan
pengelolaan persampahan Kota Pontianak dan juga dari literatur – literatur yang relevan dengan penelitian ini.
· METODE PENELITIAN
Metode   yang   digunakan   yaitu    simple   random   sampling    yakni   teknik
pengumpulan sampel secara sederhana yang diambil secara acak dalam populasi. Populasi penelitian adalah warga yang bertempat tinggal di lokasi yang terlayani oleh TPS, dari 27 RW diambil sebanyak (n) sampel.
Sampling dilakukan pada populasi penduduk di Kelurahan Sungai Jawi Dalam
yaitu sebanyak 8977 KK (data sekunder) dengan nilai presiasi (d) 93% / sig 0,07. Sehingga berdasarkan Formula Slovin :
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..............................................................(1)
NB : 1 KK diwakilkan oleh 1 orang
· METODE ANALISIS DATA
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. . Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan kondisi yang ada. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mempelajari masalah – masalah dalam masyarakat, kegiatan, sikap, pandangan, tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena. Adapun analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Analisis Perilaku Masyarakat Dalam Membuang Sampah di TPS
Analisis yang dilakukan untuk memperoleh data mengenai perilaku masyarakat di  Kelurahan  Sungai  Jawi  Dalam  ketika  membuang  sampah  di  TPS.  Data  analisis  ini adalah hasil dari kuesioner dan wawancara terhadap masyarakat di Kelurahan Sungai Jawi dalam.
b. Analisis Pewadahan TPS
Analisis   yang   dilakukan   untuk   memperoleh   hasil   wadah   TPS   yang   ideal
berdasarkan keseimbangan antara perilaku masyarakat dalam membuang sampah dengan SNI yang berlaku, pendapat dan keinginan yang disampaikan oleh masyarakat mengenai TPS dilokasi tersebut. Data untuk analisis ini adalah hasil dari kuesioner dan wawancara terhadap masyarakat di Kelurahan Sungai Jawi Dalam.
Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk diagram serta desain mengenai pewadahan TPS yang ideal.
3.    HASIL DAN PEMBAHASAN
Kuesioner   yang   disebarkan   sebanyak   200   sampel   kepada   masyarakat   di Kelurahan Sungai Jawi Dalam dan dilakukan secara simple random sampling atau sampling acak sederhana yang terbagi di dalam 27 RW.
· ANALISIS PERILAKU MASYARAKAT DALAM MEMBUANG SAMPAH DI TPS
Analisis  perilaku  masyarakat  dalam  membuang  sampah  di  TPS  merupakan
analisis yang dilakukan terhadap hasil kuesioner responden di Kelurahan Sungai Jawi
Dalam berdasarkan beberapa kategori perilaku membuang sampah sebagai berikut.
1) Pemilahan Sampah
Hasil kuesioner responden yang tersebar di Kelurahan Sungai Jawi Dalam berdasarkan kategori perilaku memilah sampah diperoleh persentase terendah yaitu sebesar 25,5% melakukan pemilahan sampah dengan jumlah responden 51 orang dan persentase tertinggi yaitu sebesar 74,5% tidak melakukan pemilahan sampah dengan jumlah  responden  149  orang  dengan  22,5%  responden  menyatakan  tidak  sempat, malas, sulit memisahkan, dan belum menyadari padahal sudah mengetahui dan menerima sosialisasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa faktor predisposisi yang membentuk perilaku masyarakat mengarah ke perilaku negatif. Sebesar 2,5% responden menyatakan tidak melakukan pemilahan karena tidak disediakan TPS yang sesuai jenis sampahnya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa faktor pendukung yang seharusnya ada dan sikap pemerintah sebagai faktor pendorong yang menjadi pelaku penyedia sarana prasarana masih belum seimbang. Sedangkan sisanya sebesar 49,5% tidak memberikan alasan.
2) Cara Membuang Sampah
Hasil  kuesioner  responden  yang  tersebar  di  Kelurahan  Sungai  Jawi  Dalam
berdasarkan kategori cara membuang sampah diperoleh persentase tertinggi yaitu sebesar 93% untuk cara membuang sampah   dengan turun dari kendaraan dan memasukkan sampah ke dalam wadah TPS dengan jumlah responden 186 orang, 5% untuk cara membuang sampah dari kendaraan melempar sampah tersebut ke dalam wadah tps dengan jumlah responden 10 orang, 2% untuk cara membuang sampah dengan turun dari kendaraan dan meletakkan sampah di luar wadah TPS dengan jumlah responden 4 orang, sedangkan yang lainnya sebesar 0%. Hasil ini berbeda jauh dengan hasil dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rian Aditya yaitu perilaku masyarakat di Kelurahan Sungai Jawi Dalam cenderung membuang sampah dengan cara melempar dari atas kendaraan ke luar TPS dengan angka tertinggi yaitu sebesar 43% karena jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 200 orang dengan mekanisme pengisian kuesioner secara door to door dari masyarakat yang tersebar dalam 27 RW untuk 7 titik area TPS, sedangkan penelitian sebelumnya responden hanya berjumlah 30

orang dan diambil secara acak untuk 1 titik area TPS disekitar pasar termasuk responden yang berprofesi sebagai pedagang.
3) Kesulitan Saat Membuang Sampah di TPS
Hasil kuesioner responden yang tersebar di Kelurahan Sungai Jawi Dalam berdasarkan kategori kesulitan yang dihadapi saat membuang sampah di TPS diperoleh persentase  tertinggi  yaitu  sebesar  28,5%  untuk  kondisi  kotor  dan  bau  menyengat dengan jumlah responden 57 orang. Untuk mengatasi kesulitan ini, solusi yang dapat dilakukan adalah dengan bersama – sama menjaga dan merawat kebersihan lingkungan di TPS dan disekitar TPS, tidak mengacak – acak dan mengeluarkan sampah yang ada di dalam TPS, dan menutup rapat TPS yang telah penuh. Selain itu, diperoleh sebesar  28% untuk kesulitan isi TPS yang sering penuh dengan jumlah responden 56 orang. Terhadap kesulitan ini, hal yang dapat dilakukan adalah dengan membuang sampah ke TPS lain yang terdekat yang belum penuh. Sedangkan untuk persentase terendah yaitu sebesar
5% menyatakan tidak mengalami kesulitan saat membuang sampah di TPS.
Berdasarkan  kategori-kategori  tersebut,  hasil  yang  diperoleh  menunjukkan
bahwa sebesar 74,5% perilaku masyarakat di Kelurahan Sungai Jawi Dalam cenderung tidak  melakukan  pemilahan  sampah  meskipun  sudah  pernah  menerima  informasi melalui sosialisasi tentang pemilahan sampah dan pengelolaan sampah konsep 3R oleh pemerintah dengan alasan tidak memiliki banyak waktu untuk melakukannya, terlalu merepotkan, lebih praktis, dan sudah terbiasa dengan membuang sampah yang tercampur, serta tidak ada tersedia TPS yang memisahkan sampah. Sedangkan untuk cara membuang sampahnya, perilaku masyarakat di Kelurahan Sungai Jawi Dalam sudah tergolong baik dengan turun dari kendaraan untuk memasukkan sampah ke dalam TPS, ditunjukkan dengan persentase sebesar 93%. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan perilaku tersebut dapat berubah ke arah yang buruk apabila secara terus – menerus mengalami kesulitan yang sama ketika membuang sampah ke TPS, yaitu ditunjukkan oleh  persentase  sebesar  28,5%  dengan  kondisi  TPS  yang  kotor  dan  bau,  serta  28% dengan kondisi TPS yang sering penuh.

Perilaku   tidak  memilah  sampah  tersebut  dibentuk  oleh  kebiasaan  terus-
menerus untuk tidak mau repot saat membuang sampah serta kurangnya faktor pendukung dan pendorong oleh pemerintah ataupun lembaga masyarakat dibidang persampahan. Perubahan perilaku dari tidak memilah sampah menjadi melakukan pemilahan sampah bisa saja terjadi jika faktor pendukung dan pendorongnya sudah melengkapi. Sedangkan perilaku cara membuang sampah juga dapat mengalami perubahan apabila  kesulitan atau faktor  penyebab perubahan tersebut tidak segera diatasi.
Dari  Informasi  tentang  penyebab perilaku masyarakat  yang  tidak melakukan
pemilahan  sampah  di  atas  jika  dikaitkan  dengan  faktor  –  faktor  yang  membentuk perilaku yang dikemukakan oleh Lawrence Green (1980) dalam Notoatmodjo (2003) dapat dianalisis bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku harus saling mendukung satu sama lain. Meskipun secara predisposisi yaitu nilai pengetahuan sudah diterima  masyarakat, hal tersebut belum dapat membentuk perilaku baru jika tidak dihubungkan dengan faktor pendukung (enabling factor) yaitu fasilitas atau sarana, dan faktor pendorongnya (reinforcing factor) yaitu sikap dan perilaku petugas, lembaga terkait dan pemerintahan. Sedangkan untuk perubahan perilaku atau mengadopsi perilaku baru yaitu dari membuang sampah dengan benar menjadi tidak benar, menurut Notoatmodjo (2003) terbentuknya perilaku tersebut dipengaruhi oleh faktor Ekstern, yaitu akibat lingkungan sekitar dimana pada kasus di atas digambarkan oleh kesulitan –
kesulitan yang dihadapi ketika membuang sampah ke TPS. Selain itu, jika dikaitkan dengan  pendapat  Rogers  (1974)  dalam  Notoatmodjo  (2003),  di  dalam  diri  orang tersebut terjadi proses yang berurutan, yaitu kesadaran, dalam arti orang tersebut menyadari kesulitan sebagai rangsangan, kemudian tertarik pada rangsangan tersebut, memilih sikap terbaru untuk mengatasi rangsangan tersebut, kemudian mulai mencoba- coba perilaku baru yang dilakukannya untuk mengatasi kesulitan tersebut. Apabila cara yang dicoba bersifat negatif maka perilaku baru yang terbentuk juga akan negatif. Solusi yang dapat dilakukan agar terbentuk perilaku masyarakat yang positif adalah dengan menyeimbangkan ketiga faktor pembentuk perilaku dengan cara menyediakan fasilitas dan sarana prasarana TPS yang tepat yaitu TPS yang sesuai jenis sampah dan sosialisasi berkelanjutan tentang pemilahan sampah dengan kontrol yang dilakukan oleh pemerintah dengan bekerja sama dengan lembaga swadaya masyarakat dan RT / RW setempat.

· ANALISIS PEWADAHAN TPS

Analisis pewadahan TPS merupakan analisis yang dilakukan terhadap hasil kuesioner responden di Kelurahan Sungai Jawi Dalam berdasarkan beberapa kategori respon masyarakat terhadap pewadahan TPS yaitu sebagai berikut.

a)   Pendapat Mengenai Fungsi TPS Saat Ini
Hasil  kuesioner  responden  yang  tersebar  di  Kelurahan  Sungai  Jawi  Dalam
berdasarkan kategori pendapat masyarakat tehadap fungsi TPS saat ini diperoleh persentase tertinggi yaitu sebesar 73% menyatakan sudah berfungsi dengan sangat baik karena hingga saat ini baik – baik saja dalam menampung sampah dengan jumlah responden 146 orang, 23% menyatakan kurang berfungsi dengan baik karena masih banyak kekurangan yang perlu diperbaiki dan dilengkapi dengan jumlah responden 46 orang, 1,5% menyatakan tidak berfungsi dengan baik karena tidak ada perubahan sama sekali di TPS dengan jumlah responden 3 orang, dan 2,5% menyatakan lainnya seperti tidak memberikan pendapat ataupun kurang memperhatikan TPS dengan jumlah responden 5 orang.
b)   Perlu Tidaknya Disediakan TPS Sesuai Jenis Sampah
Hasil  kuesioner  responden  yang  tersebar  di  Kelurahan  Sungai  Jawi  Dalam
berdasarkan kategori perlu tidaknya disediakan TPS sesuai jenis sampahnya diperoleh persentase tertinggi yaitu sebesar 71% menyatakan ya karena akan mengurangi volume sampah yang dibuang, sampah yang masih bermanfaat dapat di daur ulang, membantu memudahkan petugas di TPS, dan melatih kedisiplinan dan kebiasaan masyarakat dalam memilah sampah dengan jumlah responden 142 orang dan 29% menyatakan tidak dengan alasan tidak ada waktu dan merepotkan dengan jumlah responden 58 orang.
c)    Pengaruh Warna Wadah TPS
Hasil kuesioner responden yang tersebar di Kelurahan Sungai Jawi Dalam berdasarkan kategori pengaruh warna wadah TPS diperoleh persentase tertinggi yaitu sebesar 61% menyatakan tidak dengan alasan warna tidak masalah, yang penting fungsi TPS nya dengan jumlah responden 122 orang, dan 39% menyatakan ya dengan alasan sebagai pembeda jenis TPS dan pemberi tanda, agar terlihat lebih menarik, bagus dan bersih dengan jumlah responden 78 orang.
d)   Pendapat Mengenai Desain Wadah TPS Saat Ini

Hasil kuesioner responden yang tersebar di Kelurahan Sungai Jawi Dalam berdasarkan kategori pendapat masyarakat mengenai desain wadah TPS saat ini diperoleh persentase tertinggi yaitu sebesar 54,5% yang berpendapat untuk mendesain dan  memperbaharui  wadah  TPS  dengan alasan  kualitas  TPS  yang  sudah  buruk,  TPS ketinggian, perlu diperbesar volumenya, perlu disediakan TPS yang sesuai jenis nya dan dibedakan menjadi 3 warna dan dibuat dengan 1 pintu besar, perlu diperbaharui dan dibersihkan. dengan jumlah responden 109 orang, dan 45,5% yang berpendapat desain wadah TPS sudah baik dan tidak perlu diubah dengan jumlah responden 91 orang.
e)   Bahan Wadah TPS

Hasil kuesioner responden yang tersebar di Kelurahan Sungai Jawi Dalam berdasarkan kategori pemilihan bahan wadah TPS diperoleh persentase tertinggi yaitu sebesar 48,5% dengan jumlah responden 97 orang memilih bahan  fiberglass karena menurut mereka lebih tahan lama meskipun biayanya cukup mahal dan jika pemerintah mampu menyediakan, tidak terkorosi, dan menghindari terjadinya reaksi kimia sampah dengan bahan wadah TPS, sebesar 42,5% dengan jumlah responden 85 orang untuk bahan plat logam karena sudah terbiasa dengan yang sudah ada, tidak mudah pecah karena plat logam kuat, tahan api dan tidak mudah terbakar,   dan sebesar 9% untuk bahan kayu dengan jumlah responden 18 orang.

f)    Desain Wadah TPS

Hasil  kuesioner  responden  yang  tersebar  di  Kelurahan  Sungai  Jawi  Dalam berdasarkan kategori pemilihan desain wadah TPS diperoleh persentase tertinggi yaitu sebesar 53% memilih desain 3 dengan jumlah responden 106 orang, 24% memilih desain 1  dengan  jumlah  responden  48  orang,  dan  23%  memilih  desain  2  dengan  jumlah responden 46 orang.

g)   Identifikasi Saran Masyarakat Terhadap Evaluasi Wadah TPS
Berdasarkan hasil kuesioner yang dilakukan di atas, dapat diketahui bahwa menurut masyarakat di Kelurahan Sungai Jawi Dalam, perlu dilakukan evaluasi terhadap aspek-aspek tertentu pada Tempat Pembuangan Sementara (TPS). Apabila kita bandingkan hasil respon masyarakat dengan SNI yang berlaku, maka dapat diperoleh hasil kesimpulan yang ditunjukkan pada Tabel 1
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Tabel 1 Penentuan Desain Wadah TPS

No                             SNI                                         Masyarakat                                    Kesimpulan
	1
	Pemilahan
	Pemilahan
	Pemilahan

	2
	Berwarna
	Berwarna
	Berwarna

	3
	Berbahan logam, plastik,
	Berbahan logam besi atau
	Berbahan logam besi atau

	
	fiberglass, kayu, bambu,
	fiberglass
	fiberglass

	4
	rotan

Ukuran kontainer 1000 L
	Ukuran diperbesar
	Berukuran 6m3

	
	untuk 80 KK
	
	

	5
	Bentuk kotak, silinder, bin
	Bentuk kontainer, TPST
	Bentuk kontainer dan TPST

	
	(tong), kontainer, TPST
	
	

	6
	Bertutup dan kedap air
	Bertutup dan kedap air
	Bertutup dan kedap air

	7
	Peletakkan di luar jalur lalu
	Peletakkan di tepi jalan
	Peletakkan TPS untuk


Adapun beberapa kriteria desain yang diharapkan masyarakat sebagai hasil pengumpulan informasi dari kuesioner yang dilakukan dan disesuaikan dengan acuan kriteria desain yaitu SNI No 19-2454-2002 tentang Tata Cara Teknik Operasional Pengelolaan Sampah Perkotaan mengenai kriteria sarana pewadahan sampah, diperoleh data sebagai berikut :
1.   Jenis TPS masih termasuk klasifikasi TPS tipe I, berupa kontainer komunal karena
41,5% masyarakat memilih lokasi TPS diletakkan di tepi jalan. Akan tetapi sesuai
visi Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Pontianak, pada tahun 2017 jumlah
TPS kontainer akan dikurangi dan di setiap kelurahan akan diupayakan dibangun
1 TPS terpadu dimana lokasinya merupakan lahan khusus yang disepakati oleh warga, kelurahan, dan pemerintah kota.
2.   Kapasitas 1 TPS minimal 6m3 atau 8m3.
3.   Wadah  TPS  berbahan  fiberglass  jika  pemerintah  sanggup  menyediakan  atau
tetap berbahan plat logam besi.
4.   Disediakan TPS sesuai jenis sampah yaitu 1 kontainer dengan 2 kompartemen
yang berbeda warna dan diberi tanda dan keterangan.
5.   TPS tidak mudah rusak, tertutup / memiliki tutup dan kedap air.
6.   Cukup dengan 1 daun pintu penutup TPS untuk tiap kompartemen atau 1 daun pintu penutup yang lebar jika TPS tidak memisahkan jenis sampah (disertai gagang pintunya).
7.   Kaki  TPS  tidak  terlalu  tinggi,  cukup  10  cm  karena  rata  –  rata  tinggi  badan
masyarakat Indonesia khususnya Kota Pontianak adalah ± 155-165 cm.
8.   Landasan dasar TPS massive dan lebih tinggi dari sekitarnya.
9.   Dilengkapi dengan saluran drainase disekitar TPS.
10. Dibuatkan  jalur  pijakan  massive  menuju  TPS  untuk  menghindari  becek  atau
genangan air.
11. Kondisi lingkungan sekitar TPS harus bersih dan rapi agar memberikan kesan
yang baik terhadap TPS dilokasi tersebut. Bila perlu dibuat seindah mungkin agar tidak ada kesan kumuh dan menjijikkan terhadap TPS.
12. Contoh desain TPS dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut.
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Gambar 1 Hasil Desain Wadah TPS
TPS di atas didesain berdasarkan pertimbangan terhadap hasil jaring aspirasi masyarakat yaitu TPS dibuat sesuai jenis sampahnya (79%), TPS berbahan  fiberglass (48,5%) dan diberi warna (39%), setiap kompartemen diberi 1 buah tutup dengan daun pintu yang besar, ketinggian lubang TPS 1 meter dan kaki TPS 10 cm. Masyarakat juga menyarankan agar TPS yang telah rusak segera diremajakan dan diperbaiki serta kebersihan lingkungan dilokasi TPS lebih ditingkatkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Dinas Kebersihan dan Pertamanan
Kota Pontianak, menurut Bapak Gulzar, ST. selaku Ketua Seksi Angkutan, desain wadah TPS di atas dapat diterima sebagai salah satu masukan hasil pengolahan data dan informasi yang diperoleh dari masyarakat. Akan tetapi untuk pelaksanaan dilapangan, kemungkinan diterapkan sangat kecil karena dari pihak Dinas Kebersihan sendiri sudah ada program terbaru yang akan dimulai tahun 2017 nanti yaitu pereduksian terhadap jumlah TPS yang beroperasi dan upaya pengadaan 1 TPST untuk 1 kelurahan. 
4.   KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap masyarakat dan  Tempat Pembuangan  Sementara  (TPS)  di  Kelurahan  Sungai  Jawi  Dalam,  dapat  disimpulkan bahwa :

1.   Perilaku masyarakat di Kelurahan Sungai Jawi Dalam sebesar 74,5% cenderung tidak melakukan pemilahan sampah dan sebesar 93% membuang sampah dengan cara turun dari kendaraan dan memasukkan sampah tepat ke dalam wadah TPS. Hal tersebut menunjukkan hasil yang positif mengenai perilaku masyarakat yang sudah berupaya untuk membuang sampah dengan cara yang baik dan benar.

2.   Dari hasil kuesioner dan wawancara yang dilakukan dalam penelitian serta referensi
yang mendasari yaitu SNI 19-2454-2002 tentang Tata Cara Teknik Operasional Pengelolaan Sampah Perkotaan bagian pewadahan sampah, disimpulkan bahwa wadah TPS yang ideal adalah wadah TPS yang tidak mudah rusak, memiliki tutup, kedap air, berbahan fiberglass atau logam, memiliki landasan dasar yang massive, dilengkapi saluran drainase, dan disediakan sesuai dengan jenis sampah yaitu TPS untuk sampah organik dan anorganik dengan disertai warna dan keterangannya.
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